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ABSTRACT

Timor deer is ruminant mammals' species v)ith high adaptability which enable them to be introduced easily in lo ney, habitat. The animal wasexperiencins population decrease vhich put them in the rare s^rus, The research 
"r; ;;;;;;; ;;;;;;;r;;,;i" iJ ar^og*pnic parameter, populariongrowlh model' and the determination of ipatial distribution pau.ern.of the ,i.*oi iin, piprration in ,qbs pun,o-Naional park (ApNp). Animal inventoryvasconductedusingstripttansectmeihodwithsanpteuniiof l.5kilengthonaioioiwidthstrips. Analyseswereconductedondemographyparamzter(size and density' sex ratio, bi\l. mte/nata.llty-and ioraliry),-spatial distibution pat:tern, and population growrh model estimation, The resulr showed thatimordeerinAPNPhaspopulationsizeofsi5T+t224iniividiatswithpoputa.tio:riiitity"to,zil+0,8;iiv,iiu;ilia. 

populattonsizeingeneral wasl-8 individuals/group' The age slructu.re i! the population ,*as progressive population vit.h reproductive sex ratio o/ I : 2.3. Rough birth rate/natality vas0' 19' while iuvenile and fawn morrality i^ o. t i and 0.31.. \e f,opuhtiin nas slaialg distributed in group. drowth nodel o/ Timor deer was logisticmodel' with population granth rate oJb.22 in 3g,g44 individuars/year notia,t ,irrying'iapacity.

Keytords : Cemvs timore nsis, demographic, spatia! disrribution, grow th.

PENDAHULUAN

Rusa timor merupakan mamalia ruminansia yang
memiliki_ daya adaptasi yang tinggi sehingga mudah
diintroduksikan pada daerah ying Uutan traUltit asalnya.
Berdasarkan asal daerah penyebarinya mamalia ini beraial
dari Kepulauan Sunda Kecil. Menurut Hardjosentono et al.
(1978), status hewan ini adalah langka karena terjadi
penurunan populasinya di alam, terutama di pulau Jawa dan
Bali. Daerah-daerah yang masih memiliki populasi rusa
timor di Pulau Jawa dengan genetik yang murni diduga
hanya berada di Taman Nasional Ujung-Kulon, Tamin
Nasional Meru Betiri, Banyuwangi dan sekitar lereng
Gunung Arjuna Jawa Timur, termisuk Taman Nasional
Alas Purwo (Semiadi 2006). perburuan liar, konversi tanah
hutan menjadi lahan pertanian, dan tekanan pertumbuhan
penduduk menyebabkan penurunan populasi rusa timor di
Pulau Jawa.

. Mengacu pada hal tersebut, maka penelitian dilakukan
dengan tujuan mengkaji pendugaan parameter demografi,
penyusunan model pertumbuhan populasi rusa timor; dan
penentuan bentuk pola sebaran spasial populasi rusa timor
di Taman Nasional Alas purwo ini ditakukan sebagai bahan

pertimbangan dan dasar dalam perumusan kegiatan
pengelolaan populasi rusa timor dalam upaya perlindungan
serta pelestariannya di kawasan TNAP.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Taman Nasional Alas purwo-
Jawa Timuq selama bulan April-Mei 2006. peralatan yang
digunakan meliputi kompas, binokuler, meteran, storydcl\
tambang, dan kamera.

- Jenis data yang dikumpulkan terdiri dari data prim
dan data sekunder. Data primer meliputi pmarntr
demografi (ukuran dan kepadatan populasi, srufar m
dan sex ratio, natalitas dan mortalitas), pola sebare rFfll
dan produktivitas hijauan. Data sekunder mt{rrf e
mengenai bio-ekologi rusa timor dan kondisi m H
penelitian.

Pengumpulan data dilakukan di q.e'gfi ffii
Wilayah (SKW) I Rorvobendo T\]AP r,ilF{ifulnfrhr[
hutan dataran rendah. dan hum mmammtrontffi
penggem bal aan Sadenean- H{m",in *!ill rlHnurrc ffi ffi r

areal pengamatan karema ,*mqlmrprq h n lh!',



tidak menyukai habitat tersebut. Inventarisasi satwa
dilakukan dengan metode strip transect Penarikan contoh
pada lokasi penelitian dilakukan secara acak berlapis
dengan alokasi proporsional berdasarkan luas tiap tipe
ekosistem.

Data yang dikumpulkan dari pengamatan langsung di
lapangan adalah jumlah individu meliputi anak, jantan
remaja, betina remaja, jantan dewasa, dan betina dewasa.
Intensitas sampling yang digunakan adalah 0,504. Unit
contoh berbentuk jalur dengan panjang rata-rata 1,5 km
dengan lebar 100 m. Pengamatan dilakukan dengan berjalan
pada kecepatan yang konstan pada setiapjalur.

Analisis data meliputi analisis terhadap berbagai faktor
terkait parameter demografi, pendugaan model
pertumbuhan populasi, dan pola sebaran spasial. Adapun
formulasi yang digunakan (Santosa 1993) sebagai berikut:

Analisa Parameter Demografi

a, Ukuran dan kepadatan

Intensitas sampling (f) ditentukan dengan formula:
, _ luas jalur yang diamatit - 

luo, ;r*l prrgr^rt*
Nilai rata-rata contoh ( r, ) di setiap tipe ekosistem dihitung

dengan rumus:
Iv.

Y. = --------!-- I n.
I

A,
ni=iXnr

dengan li : jumlah rata-rata individu

yi = jumlah individu di ekosistem ke-i
ni = jumlah jalur pengamatan di ekosistem ke-i
A1 : Iuas tipe ekosistem ke-i
Ar = luas total areal pengamatan
nt = jumlah total jalur yang diamati

Nilai rata-rata total contoh (y) dihitung dengan rumus:
nA -v- ) '.v.' u4Jr

Keragaman contoh (.Sr' ) di setiap tipe ekosistem ditentukan

dengan rumus:

zt -b''Y
s2=

v.'t

Sedangkan keragaman rata-rata contoh

ekosistgm dihitung dengan rumus:

( s? ) di tiap tipe
v.'t

P e ndugaan M de I Peanbuhan

" 
=r[[+)' ]r]

Nilai pgnduga selang contoh pada selang kepercayaan 95%
dihitung dengan rumus:

it'/r:n-l
dengan ty2. n-1

b. Sex Rotio

= t tabel pada selang kepercayaan 95%

Untuk mengetahuiw raio 15/ di setiap tipe ekosistem,
dilakukan pen*tryro"*"A; berihr :

J
c_ r

B,

Keterangan; { :}dH i=r eeripe ekosistem ke-i
&: jnL tdh p& dpe ekosistem ke-i.

C- Nrrrliln
Pendryam lrafu ffl Fdr sie tipe ekosisrem

diperok*r urchhi pca6[hgl :
EB

il = -----l-zDi
Keterangan; e: b.yfi Fnr -i I '&.r.in"a LeFi

Or hain lWffiif f& c&mistern ke-i.

d. Morta[As
Nilai rnortalitrs OO e;g egil persamaan

sebagai berikut:

, _ 
il(,*r;r)-tr(,;r)

' n(r,r)
Keterangan: N1s:popfuihb-r' waktu ke-t.

Analisa PoleScburr+tI
Pola sebara qd r: ffi *ologi dapat

diketahui dengur FC!-tu tr dispersal (tD),
dihitung dengan nrm:

s2ID=_
i

Keterangan; S :t rqnda
, :rtrrahd

Untuk N30,- Sii tr flF:c dpgan persamaan
sebagai berikfr: l.2 : lD (t*t} fuEr X ,aatut jumlah
kontak dengan sdue- kbb qF 1rg digmakan adalah :

jika I ' < L !o.st1, netr nolr rctrmnya seragam; jika
l, !."rs f l'. l'..r" tr.i"fol*-i:a acat; Oanlitca
I' > l 2o.rr, 

matca poUsfr:n fddr.

E

n-l

tf.ti,=i (r - /)

Keragaman rata-rata total contoh

rumus:

(s?r
v

ditentukan dengan
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Pendugaan Model Pertumbuhan Populasi

Pendugaan model pertumbuhan populasi rusa
ditentukan berdasarkan Model Pertumbuhan Logistik
dengan rumus :

K

Keterangan; K : nilai daya dukung habitat
No : ukuran populasi awal
Nt = ukuran populasi padatahun ke-t

laju penumbuhan.

Perhitungan daya dukung (K) dilakukan dengan
menggunakan rumus :

* _ 
,, (rro.r, - ,0.r, - ,, ,rJ

t't o.N, - Nl

HASIL DAN PEMBAHASAN

Parameter Demografi

Ukuran dan Kepadatan (Densitas) Populasi

Ciri penting dalam populasi yang sangat diperlukan
untuk pengelolaan adalah aspek demografi yaitu ukuran
populasi, angka kelahiran, angka kematian, struktur umur,
sex ratio, imigrasi dan emigrasi (Caughley 1977). Luas total
areal penelitian di Taman Nasional Alas Purwo (TNAP)
adalah 40.786 ha, sedangkan wilayah unit contoh yang
diinventarisasi seluas 210 ha, maka intensitas sampling
penelitian sebesar 0,5%. Dalam penelitian ini, areal hutan
diklasifikasikan ke dalam 3 tipe ekosistem, yaitu hutan
dataran rendah, hutan pantai dan hutan tanaman. Data
jumlah jalur, kelompok dan individu rusa timor yang
ditemukan selama pengamatan disajikan pada Tabel l.

Tabel l. Jumlah jalur dan individu hasil pengamatan di
TNAP

Tipe Ekosistem nAJRBRJDBD
Hutan Dataran Rendah
Hutan Pantai
Hutan Tanaman

Keterangan: n = Jumlah Jalur; A = Anak; JR = Jantan Remaja; BR =
Betina Remaja; JD = Jantan Dewasa; BD = Betina Dewasa.

Berdasarkan hasil analisis data pengamatan di lapangan
(Tabel 2), diperoleh nilai dugaan ukuran populasi rusa timor
di TNAP sebesar 8157 + 1224 ekor (0,20 * 0,03 ekor/ha).
Nilai kepadatan yang paling tinggi adalah di hutan pantai.
Hal tersebut berkaitan erat dengan kondisi habitat dan rasa
aman bagi rusa timor.

Tabel2. Nilai dufaan ukuran populasi rusa timor di TNAP

Populasi Ketelitian Densitas
(ekor) (%) (ind/ha)

Tipe t

HDR *
HP
HT

2,37 6603*ll0l
4,30 315 * 90.4,30 1039 + 302

83,33 0,18 + 0,03
71,43 0,42 + 0,12
70,97 0,31 + 0,09

58
56
35

8414
3413
3312

Total 2,37 8157 r 1224 85,00 0,20 * 0,03

Keterangan: HDR = Hutan Dataran Rendah; HT = Hutan Tanaman; HP =
Hutan Pantai; t = Nilai Tabel La pada Selang Kepercayaan
95o/e.

Kepadatan rusa timor yang lebih tinggi di hutan pantai
dan hutan tanaman merupakan konsekuensi logis dari
strategi pertahanan diri. Selama pengamatan di lapangan,
macan tutul sebagai salah satu predator bagi rusa timor
sering dijumpai di daerah tersebut. Selain itu, pantai
merupakan satu-satunya tempat mengasin bagi rusa selain
di padang penggembalaan Sadengan. Padang
penggembalaan Sadengan menjadi tempat yang relatif
kurang aman karena selama pengamatan sering dijumpai
anjing yang melintasi padang penggembalaan. Anjing
tersebut diduga merupakan milik penebang liar ataupun
pencuri bambu di dalam kawasan TNAP. Oleh karena itu
perlu pengamanan lokasi dengan pengawasan yang ketat
untuk meminimalisasi penebangan liar yang dapat
mengakibatkan terganggunya aktivitas satwa (termasuk rusa
timor) di padang penggembalaan Sadengan.

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa hutan dataran
rendah memiliki ukuran populasi yang lebih besar dari pada
tipe ekositem lainnya. lnas futrt36 dataran rcndah lebih
besar dari pada hutan pantai dan hutan tanaman. Stratifikasi
yang dilakukan brdasa*an luas setiap tipe ekosistem menye-
babkan dugaan ukuran populasi rusa timor di hutan dataran
rendah lebih besar meskipun kepadatannya paling rendah.

Nilai ukuran kelompok rusa timor secara keseluruhan
berkisar pada selang l -8 ekor&elompok. Terdapat per-
bedaan ukuran kelompok di setiap tipe ekosistem (Tabel 3).
Hal ini terjadi karena jumlah individu yang kecil
memudahkan pergerakan kelompok untuk berpindah tempat
dalam mencari makan. Ukuran kelompok yang lebih besar
terkait dengan strategi pertahanan diri. dari serangan
predator. Selain faktor predator, adcaman terhadap
kelestarian populasi rusa timor di TNAP berasal dari
gangguan manusia dalam bentuk perburuan liar ataupun
pemasangan jerat. Selama pengamatan pemah terjadi
perburuan liar dan pemasanganjerat di hutan tanaman.



Tabel 3. Ukuran populasi setiap kelompok rusa timor

fuorilel Pertumbuhan

Tabel 5. Strulchnrmnrbcrdasah rda.ratl tahunan

Ukuran Kelompok
(ekot)

FFF
di HDR di HP di HT

Raa-rata
selang JumlalrPoPllasi

TahrmanKU umur
HD HP HT HD HP HT8

0
0
I

A
R
D

5

2
0
2

8

4
I
0

t-2
3-4
5-6
7-8

l l0l 68 235 55t 34 il8
1467 68 235 489 23 78
4035 180 603 336 15 50

2
J

t2

0-2
2-5
5-t'l

Rata-rata (ekor)
Jumlah Kelompok
Ditemukan

Keterangan: F = Frekuensi Teramati; HDR = Hutan Dataran Rendah: HT
= Hutan Tanaman; HP -- Hutan pantai.

Struktur Umur

Struktur umur merupakan salah satu karakteristik yang
penting untuk menganalisis dinamika populasi dan dapat
dipergunakan untuk menilai keberhasilan perkembang-
biakan satwaliar. Nilai struktur umur ini dapat dipergunakJn
untuk menilai prospek kelestarian satwaliar. Menunrt
Alikodra (2002), pengelompokan paling sederhana adalah
pengelompokan ke dalam kelas umur anak, remaja, dan
dewasa. Berdasarkan hasil analisis terhadap nilai dugaan
populasi rusa timor di Kawasan TNAP, persentase terbesar
dalam jumlah individu di setiap tipe ekosistem adalah kelas
umur dewasa (Tabel 4).

Tabel 4. Struktur umur populasi rusa timor

Kepadatan
KU _ (lndividu/ha)

HDR HP HT HDR HP

Keterangan: KU = Kelas Umur; A= Anak; R=remaja; D=Dewasa; HD
= Hutan Dataran Rendah; HP = Hutan Pantai ; HT = Hutan
Tanaman.

Semiadi (2006) menerangkan bahwa rusa timor yang
terdapat di Pulau Ja*a adalah jenis Cery&s timrqsis rzssa
yang secara alami umurnnya merniliki urilrryi tugan
17 tahun. Peningkaan jumhh indivifu Fd. HLr kchs
umur menggambakan strfu rm -illf ah
progressive Sclr*h bq6f jr[ fudividr
pada kelas umw ]rmg letfr rrril" r.rdl.*.(kr bahwa
populasinya akm nanrylf fuED rln+i lmiro pada
setiap selang yaftu adab hm-

Ser Retio

Alikodra (2W)) mengemul<akm bahwasc ratiomu
perbandingan antara jumlalr individu jam dm baina
biasanya dinyatakan sebagaijumlahjantan datarr 100 ekor
betina. Sex ratio pada kelas umur anak tidak dihitrmgkmena
data jenis kelamin tidak diambil untuk kelas rmrur Esebut.
Hal ini disebabkan jenis kelamin jantan dan baim untuk
kelas umur anak sulit dibedakan. Pada perghirnngan sex
ratio reproduktif dibatasi pada selang umrn2-10 dlEL Dari
hasil analisis data sex rotio unitk kelr umrr rcmaja adalah
l:3,8 dan kelas umur dewasa adalah I: l'5- Sex ratio
reproduktif rusa timor di TNAP adalah l: L3-

Perubahan nilai sex ratio dui kehs rmrr nrnaja ke
kelas umur dewasa di lokasi ini dipe*imtm karena
kematian individu yang diduga dfucb*tar oleh
pemangsaan predator. Individu rEmaF )a akan
memisahkan diri dari kelompok in&rtuya rr*. mbentuk
kelompok baru dalam sistem sosiakSre- h g Esebut
predator lebih mudah memangsa furdivihEts@a ada
perlindungan dari induknya-

Natalitas

Dugaan nilai kelahiran Fng d?r &ry adalah
dugaan ni lai kelahiran kasar, dcngr ci br. individu
yang bisa melahirkan adalah indivlh dri B m muda
dan dewasa. Hal tersebut sesrni drrgr gf,.c.nukakan
oleh Semiadi (2006) bahrra rrsl -- ! Dctin dapat
menghasilkan anak pada ush 2-lO t_ hghimgan
natalitas dilakukan dengao rDagBtr @katan
perbandingan antara individr yq Ei dgtggr induk
produktif (induk produlcif dibasi s-d Ar rmrur l0

l0

Persentase
(o/o\

HT
A 0,03 0,09 0,07 16,67
R 0,04 0,09 0,07 22,22
D 0,1 I 0,24 0,l g 6l,l I

21,90
21,90
56,20

Keterangan: KU = Kelas Umur; A=Anak; R =remaja; D= Dewasa; HDR
= Hutan Dataran Rendah; HP : Hutan pantai; HT = Hutan
Tanaman-

Persentase tersebut terjadi karena pengelompokan
kelas umur dilakukan secara kualitatif dengan selang umur
yang berbeda, sehingga terjadi akumulasi individu pada
kelas umur yang memiliki selang umur terlebar. Oleh
karena itu untuk mendapatkan komposisi struktur umur
tahunannya, maka populasi disusun pada kelas umur dengan
selang yang sama (rata-rata tahunan). Jumlah populasi pada
setiap kelas umur akan dibagi dengan lebar selang kelainya
(Tabel 5).

21,52
21,52
s6,96
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tahun): Natalitas di setiap ekosistem selengkapnya dapat
dilihat pada Tabel 6.

Tabel6. Natalitas di setiap tipe ekosistem

fasilitas untuk berkembangbiak, pemangsaan, kondisi cuaca,
sumber air, maupun adanya perusakan lingkungan.

Berdasarkan pada keberadaan satwa jenis ini pada
masing-masing tipe ekosistem maka bentuk pola sebarannya
adalah mengelompok. Pola sebaran untuk masing-masing
tipe ekosistem dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Pola penyebaran spasial populasi rusa timor

Tipe t2 t2
EkOsistem Ahitung rr0.975 *906 Kesimpulan

Tipe Ekosistem Anak
Jumlah Induk

Produktif Natalitas
Jantan Betina

Hutan Dat rendah
Hutan Pantai
Hutan Tanaman

939 2208
51 92
t7t 314

55r
34
I l8

0,18
0,24
0.24

Total 0.r9

Masyud (199'l) menerangkan bahwa kelahiran anak
rusa timor secara alami biasanya terjadi pada bulan-bulan
yang memiliki kondisi lingkungan alami paling optimal
terutama faktor suhu dan ketersediaan makanan untuk
mendukung kehidupan anak. Worlddeer (2005)
menyebutkan bahwa jumlah anak yang dilahirkan induk
nrsa timor adalah I ekor setiap tahunnya.

Mortalitas

Dugaan nilai kematian kasar untuk tiap kelas umur
menggunakan pendekatan proporsi individu yang mati dari
semua sebab dari kelas umur tertentu dapat dilihat pada
Tabel 7.

Tabel 7. Mortalitas setiap kelas umur

Hutan Dat Hutan Hutan
KU Rendah Pantai Tanaman

Total

mpmpm pmP

7,43 0.05 7.38 Kelompok
Keterangan: HDR = Huan Dagran Rendah; HT = Hutan Tanaman; HP =

Huter Pailai.

Berdasarkan hasil mdisis, dipqoleh pola sebaran
spasial rusa timor di TNAP pada setiry tipe ekosistem
adalah kelompok. Hal ini dilcmnakm ketersediaan
sumberdaya bagi rusa di TNAP tidak tersebr secara merata,
sehingga mereka akan berkelompok di ternpat-tempat
tertentu yang menyediakan sumberdaya. Selain itu, sebaran
spasial yang berkelompok merupakan konsekuensi logis
dari bentuk pertahanan diri. Di TNAP, rusa timor sering
ditemui di Rowobendo, Triangulasi, Sunglon Ombo, dan
Pancur.

Penentuan Model Pertumbuhan Populasi

Dalam perkembangan populasi dari tahun ke tahun,
terjadi kelahiran, kematian, emigrasi, dan imigrasi. Keempat
variabel tersebut merupakan faktor primer yang
mempengaruhi densitas populasi. Di TNAP, emigrasi dan
imigrasi tidak terjadi karena berbatasan dengan areal
pemukiman penduduk. Pendugaan model pertumbuhan
populasi rusa timor di TNAP menggunakan pendekatan dari
model pertumbuhan di padang penggembalaan Sadengan.
Hal ini dikarenakan padang penggembalan Sadengan
merupakan tempat rusa berkumpul dalam jumlah yang
cukup besar. Di tempat ini juga dilakukan pembinaan
habitat dalam menunjang perkembangan populasi satwa
termasuk rusa timor.

Daya Dukung Lingkungan

Daya dukung lingkungan di padang penggembalaan
Sadengan dapat ditentukan berdasarkan produktivitas
hijauannya. Berdasarkan hasil pemotongan rumput pada l0
buah petak contoh seluas 4 m2 selama 35 hari diperoleh
produksi rata-rata sebesar 282,5 g berat segar/m2, sehingga
total produktivitas rumput pada saat penelitian adalfr
504,46 kg berat segar/trari. Rata-rata konsumsi rurryu oletr
rusa timor adalah 4,42 kg berat basah/ki/ekor.
Berdasarkan produktivitas hijauan, diperoleh daSa d*ung
Sadengan untuk rusa sebanyak I 14 ekor/hrl

HDR
HP
HT

33,12 3,82 21,92
10,53 0,05 7,38

Kelompok
Kelompok

A 0,1I 0,gg 0,32 0,69
R 0,31 0,69 0,35 0,65

0,34 0,66 0,13 0,87
0,36 0,64 0.31 0,69

Kcterangan: KU= Kelas Umur; A=Anak; R=Remaj4 m=Mortalitas;
p = Peluang Hidup.

Dugaan laju mortalitas untuk kelas umur anak lebih
rendah dari kelas umur remaja. Hal ini terjadi karena di
dalam suatu kelompok rusa timor, anak berada dalam
pengawasan induknya, sehingga lebih terhindar dari bahaya
(termasuk predator) daripada remaja yang cenderung
memisahkan diri dari kelompok induknya dan membentuk
kelompok sosial baru. Dilihat dari peluang hidupnya,
semakin kecil mortalitas maka akan semakin besar peluang
hidupnya. Dengan kata lain pada kelas umur anak memiliki
peluang hidup yang lebih besar daripada kelas umur yang
lebih tua.

Pola Sebaran Spasial

Pola penyebaran satwaliar di alam bebas dapat
berbentuk seragam, acak, dan kelompok. penyebaran

satwaliar dapat dipengaruhi oleh ketersediaan pakan,



Selain rusa timor, selama pexgamatan juga ditemui
satwa lain yang merumput di Sadengan, yaitu banleng, babi
hutan, dan kijang. Hal ini menyebabkan nilai daya dukung
berdasarkan produktivitas hijauan berkurang. Oleh karena
itu, dihitung juga nilai daya dukung Sadengan melalui
persamaan yang didasarkan pada asumsi bahwa rusa timor
yang ada telah mengalami penyesuaian diri dengan
lingkungan dan tidak ada persaingan pakan dengan jenis
satwa lainnya.

Penghitungan populasi rusa timor dilakukan per bulan
April. Jumlah populasi pada tahun 2006 adalah jumlah yang
teramati pada saat pengamatan. Berdasarkan data itu, hasil
perhitungan didapat nilai daya dukung untuk rusa timor
sebesar 80 ekor/hari (0,95 ekor/haltahun).

Berdasarkan nilai daya dukung padang penggembalaan
Sadengan, dapat diperoleh daya dukung TNAP untuk rusa
timor. Penghitungan dilakukan dengan asumsi bahwa
kondisi lingkungan di TNAP sama dengan di padang
penggembalaan Sadengan dan kondisi faktor-faktor yang
mempengaruhi nilai produktivitas hijauan dalam kurun
waktu satu tahun dianggap sama dengan kondisi pada saat
pengamatan. Dengan menggunakan asumsi-asumsi tersebut
diperoleh daya dukung habitat di TNAP untuk rusa timor
sebesar 38844 ekor/tahun.

Laju pertumbuhan populasi

[,aju pertumbuhan populasi rusa timor di Sadengan
ditentukan melalui pendekatan laju pertambahan
populasinya. Laju pertambahan populasi rusa timor
berdasarkan selisih kelahiran dan kematian rata-rata. Nilai
kelahiran ditentukan melalui pendekatan nilai ketahiran
kasar, yaitu perbandingan antara jumlah anak yang lahir
dengan jumlah total populasi pada tahun sebelumnya (tidak
termasuk bayi). Nilai mortalitas juga ditentukan melalui
pendekatan nilai mortalitas kasar, yaitu proporsi kematian
total populasi dari berbagai sebab terhadapjumlah populasi
pada tahun sebelumnya. Berdasarkan data populasi rusa
timor di Sadengan (Tabel 9), diperoleh nilai natalitas dan
mortalitas rata-rata rusa timor di Sadengan sebesar 0,26 dan
0,04. Jadi, nilai pertambahan populasi rusa timor di padang
penggembalaan Sadengan adalah 0,22.

Tabel 9. Rekapitulasi populasi rusa timor di Sadengan

Tahun Anak Jantan Betina Jumlah
2004
2005
2006

PfinlelPcrwnbuhan

befturut-turut. Plngujian model pernrmhrh rusa timor di
padang penggembalaair Sadengan tidak dapd dilakukan
karena ukuran populasi pada tahun 2005 melebihi kapasitas
daya* dukung lingkungan. Hal ini karena pada saat
pengamatan terjadi kesulitan dalam penghitrmgan jumlah
rusa timor. Salah satu faktor yang diduga sebagai penyebab
adalah adanya jenis kirinyuh yang tumbuh melebihi tinggi
rusa timor sehingga penghitungan ukuran populasi sulit
dilakukan.

Pendugaan model pertumbuhan berbentuk logistik ini
mempertimbangkan balrwa populasi rusa timor memiliki
beberapa kendala lingkungalL yaitu terbatasnya ruang dan
pakan. Kapasitas daya dukung merupakan batas ukuran
populasi yang dapat diduhrmg oleh sumberdaya yang
tersedia.

Pada pendugaan peramrbuhan rusa timor, nilai N6
yang digunakan at'g,'alh rata{ata dari jumlah total populasi
di TNAP pada uhun 2006, Jrai[t s€b€sar 8157 ekor dengan
laju pertumbuhan popuhsi sebesr OZ2 dan kapasitas daya
dukung habitat sebesr 3tS44 ekm rusa timor/tahun.
Berdasarkan laju perfirmhfuya diperoleh bentuk
persamaan pertumbuhflr pQulasi nrsa timor di TNAP
adalah:

r, _ 3gu4,.,_4i;na1

Model pertumbuhan logistik mengasmsikan bahwa
pertumbuhan populasi rusa timor smgat tergmtung pada
densitas populasi sehingga akan t€rjadi p€rsaingan antar
individu dalam memperoleh daya dukmg 5rmg mencakup
ruang dan pakan. Dengan kata lain l4iu pertrrnbuhan tidak
tetap dan tergantung pada ukuran pop ht Semakin dekat
ukuran populasi dengan kapasihs daya drhmg lingt<ungan,
maka laju pertumbuhannya akar semakin hmbat. Agar
peningkatan pertumbuhan t€rjadi smaEus menerus perlu
dilakukan peningkatan kapasie daSra erhmg tingkungan
melalui kegiatan pembinaan habitt wa tcmhrr.

KESIMPI'L/TN

Berdasarkan uraian di es @d ditarik kesimpulan
sebagai berikut :

l. Ukuran populasi rusa tim di TNAP sebesar 8157 *
1224 ekor dengan faadm pryhsi sebesar 0,20 t
0,03 ekor/ha- Llkrm prythsi per kelompok secara
keseluruhan adalah t+-eta*chryolc Stnrktur umur
adalah progressive Wrld,n d€ngm sq ratio
reproduktif seb€se 12,3. Nfui kehhiran kasarnya 0,19.
Nilai mortalitas mtrk mk dm remaja adalah 0,13 dan
0,3 l.

2. Pola sebaran spasial rusa timc di TNAP adalah
berkelompok.

ll
22
t2

8

7

6

78

85

7t

59
56
53

Model Pertumbuhan Logistik

Kapasitas daya dukung lingkungan yang diperoleh
melalui perhitungan berdasarkan persamaan model logistik
sangat dipengaruhi oleh ukuran populasi selama tiga tahun
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3- lloH pcrtmrbuhan rusa timor di TNAP mengikuti
dl bgistik. Laju pertumbuhan populasi sebesar

0,2D fugan nilai daya dukung habitat sebesar 38844

. ffihun. Persamaan linier pertumbuhan populasinya

adahh:
38844

d-"'- 
I * lr,ru.r-o'zz't)
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